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Memajukan Peradaban Bangsa dengan Literasi
Siti Isnaniah

Prolog
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif

sehingga membutuhkan beberapa keterampilan di antaranya
menyimak, berbicara, membaca, menulis. Keterampilan
berbahasa yang paling produktif adalah menulis sehingga
perlu dikuasai dalam penulisan, baik penulisan ilmiah maupun

populer.

Kridalaksana (2005: 3) memberikan batasan bahasa sebagai
berikut: pertama, sistem artinya bahasa itu bukanlah sejumlah
unsur yang terkumpul secara tak beraturan, tetapi unsur-
unsur bahasa itu seperti pola-pola yang berulang sehingga
kalau hanya salah satu bagian tidak tampak, dapat diramalkan
keseluruhan ujarannya. Kedua, tanda artinya hal atau benda
yang mewakili sesuatu, atau hal yang menimbhulkan reaksi yang
sama jika orang menanggapi apa yang diwakilinya itu. Ketiga,
sistem bunyi artinya pada dasarnya bahasa itu berupa bunyi.
Keempat, kesepakatan artinya sesuatu diberi makna di dalam
bahasa tertentu karena demikianlah kesepakatan pemakai
bahasa itu. Kelima, bahasa bersifat produktif artinya sebagai
sistem dari unsur-unsur yang jumlahnya terbatas, bahasa
dapat dipakai secara tidak terbatas oleh pemakainya.
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enam, bahasa bersifat unik artinya tiap bahasg memili
I

Ke
ada dalam bahasa lain, Ketujyp

sistem khas yang tidak harus
universal artinya sifat-sifat yang terdapat dalam st

bahasa juga terdapat dalam bahasa lain. Kedelapan, bahas,
mempunyai variasi-variasi karena bahasa itu diapakaj olef
kelompok manusia untuk bekerja sama dan berkomunikag;
Kesembilan, bahasa sebagai ciri pembeda yang paling menonjo|
dalam kelompok sosial. Kesepuluh, bahasa itu memili;
fungsi yang digunakan manusia untuk berbagai keperlyan.
Masyarakat menggunakan bahasa untuk berbagai konteks

dengan beraneka makna, misalnya dalam menulis ilmiah

maupun populer diperlukan penguasaan bahasa.

Literacy
Selama ini penguasaan bahasa masyarakat dirasa kurang

sehingga bisa dikatakan bahwa tingkat melek huruf (literacy)
mereka masih rendah. Orang yang melek huruf diindikasikan
dengan bisa membaca dan menulis. Oleh sebab itu, mereka
disebut literate. Sedangkan kebalikannya adalah illiterate.
Kemampuan baca-tulis merupakan keterampilan berbahasa
yang perluterus diasah. Kemampuan membaca bersifat reseptif,
sedangkan menulis bersifat produktif. Kemampuan inilah yang
merupakan bekal dasar yang harus dikuasai manusia jika ingin
maju atau mengaktualisasikan diri. Kemampuan yang lebih
tinggi adalah penguasaan keterampilan berbahasa dengan
memahami kode-kode formal bahasa, baik dalam komunikasi
lisan maupun tulis, serta menguasai ko-teks (konteks yang
terdapat dalam bahasa dan bersifat internal) dan konteks luar
bahasa (extra linguistic context/ konteks situasi dan budaya/
disebut konteks saja). Kemampuan tersebut dapat diperoleh
melalui pembelajaran  atay pendidikan. Semakin tingg
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pendidikan seseorang, akan semakin tinggi pula literate dan
komunikasinya.

Di negara-negara miskin dan terbelakang atau yang masih
tergolong negara selatan (belum maju) akan dijumpai segelintir
warga negaranya yang illiterate. Semakin maju suatu negara,
akan semakin tinggi pula tingkat literasinya. Negara-negara
maju tidak hanya menekankan warganya pada literasi atau ko-
teks, tetapi juga pada konteks yang merujuk pada situasi dan

budaya.

Melek Budaya
Sebagai makhluk sosial pastilah manusia selalu

membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan. Oleh
sebab itu, diperlukan komunikasi yang komunikatif antarwarga.
Kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien dalam
kehidupan sosial kultural berdasarkan prinsip-prinsip modern
disebut melek budaya atau cultural literacy atau melek
wacana. Keterampilan berbahasalah yang pada dasarnya harus
dikuasai oleh manusia. Mereka harus menguasai keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis agar komunikasi
yang penuh penalaran dan bernas bisa terlaksana sehingga
informasi pun mudah diperoleh. Orang yang menguasai
informasi dialah ‘Sang Penguasa Dunia’.

- Melek budaya mensyaratkan penguasaan informasi
yang harus dikuasai oleh pirsawan, pembaca, atau publik
secara bernalar dan kompeten. Dengan begitu, mereka
dapat memahami implikasi setiap informasi atau berita dan
menghubungkannya dengan konteks yang implisit. Karena jika
tidak, mereka hanya sebagai pirsawan, penonton, atau publik
yang pasif. Kalaupun mereka menyaksikan film, sinetron,
berita, atau peristiwa-peristiwa hanya diperuntukkan sebagai
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tanpa berwisata intelektual, tigay
informasi yang mendidik dap,
bedakan antara yang benar dap,

kegiatan yang having fun,
bisa. membedakan antara
menyesatkan, tidak bisa mem

yang hoax.

Pembelajaran Bahasa -
Melek huruf dan budaya dapat ditingkatkan melaluyi

metode-metode pembelajaran bahasa, di antaranya: pertamg,

metode sintetis, yakni pelajar tidak hanya menguasai cara

membaca dan menulis huruf satu per satu, melainkan

dapat merangkaikan huruf-huruf itu dalam kata, kemudian

merangkaikan kata tersebut ke dalam satuan bahasa yang
lebih tinggi lagi. Kedua, metode analitis, yakni pelajar dapat
membaca dan menulis satuan-satuan yang besar kemudian
diturunkan menjadi satuan-satuan yang lebih kecil. Ketiga,
metode global, yakni hanya mengajarkan pelajar dengan
kata dan kalimat, tetapi tidak mengajarkan pembentukan
kalimat dan kata sehingga pelajar hanya pandai membaca
dan menuliskan kata-kata yang diajarkan. Keempat, metode
silabis, yakni metode yang komposisi fonemis suku kata bahasa
Indonesia dan bahasa daerah tidak terlalu sederhana sehingga
metode ini kurang praktis. Kelima, gabungan metode analitis-
sintetis, yakni murid mula-mula dibiasakan mengenal huruf
Satf’ per satu, gabungan huruf dalam suku kata, kata dan
kalimat, kemudian mengenal huruf itu secara terpisah.

Beberapa metode di atas bisa dipilih sesuai dengan
I;onteksnya. Denga.n Pembelajaran tersebut diharapkan warga
bzf:;mznlar?gkgp mforma?si dengan penalaran yang tinggi dan
o + SEAIN '.tu' Alwasilah (2000: 14) menegaskan bahw3
erdapat esensi penting dalam literasi selain melek: hurtf

dan budaya, di .
Ya, di antaranya: untyk menghilangkan jarak bahasa
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(language distance) antar anggota masyarakat; membangun
loyalitas positif terhadap bahasa; mengembangkan individu
menjadi warga negara yang mampu berkomunikasi secara
produktif dalam forum lokal, regional, nasional, dan
internasional; membangun skemata kultural bangsa dalam
berbagai aktivitas bernegara. Oleh sebab itu, keterampilan
berbahasa terutama membaca dan menulis sangat penting
untuk dikembangkan.

Epilog

Membaca dan menulis merupakan keterampilan
berbahasa yang jika terus dikembangkan bisa meningkatkan
martabat bangsa di mata masyarakat internasional. Setiap
bacaan mengandung virus yang berpengaruh besar terhadap
peradaban bangsa. Berdasarkan hasil penelitian profesor
dari Harvard University, kemajuan atau kemunduran bangsa
ditentukan oleh kualitas bacaan yang dilahap generasi muda
pada waktu 20 tahun silam. Jadi, jika sekarang ada bangsa
yang maju atau mundur, itu tergantung dari bacaan generasi
muda pada masa 20 tahun yang lalu. Mereka tentunya
memegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa sehingga
akan menorehkan sejarah dengan tinta emas ataukah arang,
menjadikan bangsa beradab ataukah biadab.

Hal serupa dilakukan oleh psikolog sosial Amerika, David
Mc Clelland. Dia menyimpulkan bahwa cerita atau isi dari suatu
bacaanakan berpengaruh luar biasa terhadap eksistensi negara.
Bacaan yang mengandung n-Ach (kebutuhan berprestasi)
tinggi pada suatu negara, selalu diikuti dengan pertumbuhan
ekonomi yang tinggi pula di negara tersebut dalam kurun waktu
25 tahun mendatang. Tentunya kita juga menginginkan bangsa
Indonesia memiliki budaya baca-tulis yang tinggi dan isi bacaan
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yang berkualitas. Tanpa bacaan (baca: buku), sejarap me

Njad
sunyi, sastra bisu, ilmu pengetahuan lumpuh, pikiran

. dan
spekulasi mandek (Barbara Tuchman). Jadi, tetaplah Membac,

dan menulis untuk menembus dunia dengan cahaya.
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menulis, antara lain dalam bentuk artikel jurnal, artikel media
cetak, dan buku. Penulis senantiasa berharap dapat berdiskusi,
belajar, dan sharing ideas dengan berbagai praktisi bahasa dan
sastra di mana pun berada. Bagi yang berminat untuk menjalin
silaturahmi dengan penulis dapat hubungi di HP 081 391 423
540 atau email: rohmadi_dbe@yahoo.com. Marilah kita
bekerja dan berkarya untuk kemaslahatan bersama sebagai
bekal di dunia dan akhirat. Amin

Isnaniah Lahir di Karawang, 14 November 1982. Ketika
kuliah S-1 pernah menjadi Mahasiswa berprestasi (teladan)
tingkat Perguruan Tinggi/ Kopertis seluruh Indonesia padatahun
2004 dan menjadi juara 1 mahasiswa berprestasi (teladan)
tingkat UNS tahun 2004. Tahun 2015 menjadi finalis dosen
teladan tingkat nasional kemenag Rl bidang sosial humaniora.
Bidang Keahlian: Pengajaran bahasa dan sastra Indonesia,
penulisan karya ilmiah, metodologi penelitian bahasa dan
sastra Indonesia, jurnalistik. Sejak 2006 — sekarang: Dosen
Bahasa Indonesia IAIN Surakarta. Kontaknya: 081393484123,
atau e-mail: niahisna62 @yahoo.com

Restu Sukesi lahir di Purwokerto, 16 Sepetember 1964.
Pendidikan terakhir S-3 Linguistik. Jabatan Peneliti muda di
Balai Bahasa DIY. Berkantor di Jalan | Dewa Nyoman Oka 34,
Yogyakarta. Kontak yang bisa dihubungi: 08121557130

Wiji Suwarno Lahir di Surakarta, 14 Juli 1973. Saat
ini menjabat sebagai Kepala Perpustakaan IAIN Salatiga.
Beralamatkan JI. Tentara Pelajar 02. Salatiga. Bisa dikontak :
081914335525. Atau email: wiji.suwarno@gmail.com

258

Dipindai dengan CamScanner



Bungn Cnmpai

Berliterasi dengan Membaca
dan Menulis sebuah Inspirasi

Keglatan menulis bagli para pustakawan sangatiah
bermanfaat sebagal bentuk pengembangan diri keprofesiannya. Hal
inl sebagal bentuk lain untuk menjawab tantangan di era digital
bahwa pustakawan harus memiliki kreativitas yang lebih dan dapat
menjadl konsultan-konsultan Iimu pengetahuan bagl para
meuuuhhhmﬁunmm
akan leluasa untuk berbagl llmu dan pengalaman, balk melalui
mmmmt«hﬂmhmmﬁm

- .dirl: para pustakawan dapat dimulal
dengan membaca secara rutin sebagal bentuk keblasaan untuk
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